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SUMMARY 

YOANNA ADHISTIA. Growth response and yield of shallot (Allium ascalonicum 

L.) to the Application of Nitrogen and Potassium Fertilizers (Supervised by 

Susilawati and Astuti Kurnianingsih). 

 

The purpose of this research was to determine the various doses of Nitrogen and 

Potassium fertilizers on the growth and yield of shallot  (Allium ascalonicum L.). 

This research was conducted on October 2017 until December 2017 in Experiment 

Station, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South 

Sumatera. This research used Randomized Complete Block Design with 2 factors 

those were  first factor  was N fertilizer and second factor was K fertilizer. The N 

fertilizer consists of 4 levels, namely (100 kg ha
-1

, 150 kg ha
-1

, 200 kg ha
-1

, and 250 

kg ha
-1

) and K fertilizer of 4 levels, namely (50 kg ha
-1

, 100 kg ha
-1

, 150 kg ha
-1

, 200 

kg ha
-1

) and repeated 3 replication, so that 48 units of experiments were obtained. 

Each experiment consists of 3 plants so that the total number of plants as many as 

144 plants. The results of this study showed that the combination of nitrogen and 

potassium fertilizers did not affect the growth response and yield of shallot. Although 

the combination of nitrogen and potassium fertilizers had no effect on the growth and 

shallot yield, correlation analysis of each observed variables showed the relationship 

between one variables with other variables. The correlation analysis between plant 

height and number of leaves, number of sprout and number of tubers showed a 

positive correlation. The correlation analysis between the number of leaves with the 

number of sprout, the fresh weight of the whole tuber, and the overall dry tuber 

weight showed a positive correlation.  Fresh weight tuber analysis of fresh weight 

tuber and overall dry tuber weight showed a  positive correlation where as overall 

fresh weight of tubers with dry weight  tuber showed positive correlation. Fresh 

weight correlation analysis tuber with dry weight tuber showed  positive correlation. 

An analysis of the overall dry tuber weight with dry weight per tuber indicate a 

positive correlation. The best result of the treatment of nitrogen and potassium 

fertilizers was obtained in the treatment of nitrogen fertilizer 150 kg ha
-1

 and 

potassium 200 kg KCl ha
-1

 (N2K4) 
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RINGKASAN 

 

YOANNA ADHISTIA. Respon Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) terhadap Pemberian Pupuk Nitrogen dan Kalium (Dibimbing oleh 

Susilawati dan Astuti Kurnianingsih). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis 

pupuk Nitrogen dan Kalium terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium 

ascalonicum L.). Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2017 sampai dengan 

Desember 2017 di Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok dengan 2 faktor yaitu faktor pertama pupuk N dan faktor kedua pupuk K. 

Pupuk N terdiri dari 4 taraf, yaitu (100 kg ha
-1

, 150 kg ha
-1

, 200 kg ha
-1

, dan 250 kg 

ha
-1

) dan pupuk K terdiri dari 4 taraf, yaitu (50 kg ha
-1

, 100 kg ha
-1

, 150 kg ha
-1

, 200 

kg ha
-1

) dan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Setiap 

percobaan terdiri dari 3 tanaman sehingga jumlah total tanaman sebanyak 144 

tanaman. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi pupuk nitrogen dan 

kalium tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

Meskipun kombinasi pupuk nitrogen dan kalium tidak memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Analisis korelasi terhadap masing-

masing peubah yang diamati menunjukkan adanya hubungan antar satu peubah 

dengan peubah lainnya. Analisis korelasi antara tinggi tanaman dengan jumlah daun, 

jumlah anakan dan jumlah umbi menunjukkan korelasi yang positif. Analisis korelasi 

antara jumlah daun dengan jumlah anakan, bobot segar umbi keseluruhan, dan bobot 

kering umbi keseluruhan menunjukkan korelasi positif. Analisis korelasi berat segar 

umbi keseluruhan dengan berat segar per umbi dan berat kering umbi keseluruhan, 

berat kering per umbi menunjukkan korelasi positif. Analisis korelasi berat segar per 

umbi dengan berat kering per umbi menunjukkan korelasi positif. Analisis korelasi 

berat kering umbi keseluruhan dengan bobot kering per umbi menunjukkan korelasi 

positif. Hasil terbaik perlakuan pupuk nitrogen dan kalium diperoleh pada perlakuan 

pupuk nitrogen 150 kg ha
-1

 dan kalium 200 kg KCl ha
-1 

(N2K4) 

 

Kata Kunci : Bawang Merah, Pupuk Nitrogen, Pupuk Kalium 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Prioritas pertama dalam pengembangan hortikultura di Indonesia adalah cabai 

dan bawang merah, hal ini disebabkan karena dua komoditas tersebut dapat 

mempengaruhi inflasi. Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran 

unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditas 

sayuran ini termasuk ke dalam kelompok rempah komplementer yang berfungsi 

sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Komoditas ini juga 

merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi 

cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2005). 

Prospek perkembangan bawang merah Indonesia di dunia cukup baik 

mengingat Indonesia merupakan salah satu negara eksportir bawang merah di dunia. 

Berdasarkan data Food and Agriculture Organization (FAO) tahun 2010-2014,  

Indonesia menempati urutan keempat sebagai eskportir setelah Selandia Baru, 

Perancis, dan Belanda sementara di ASEAN Indonesia masuk di urutan pertama 

(Pusat Data dan Informasi Pertanian, 2015). 

Berdasarkan data Statistik Produksi Hortikultura, bawang merah memberikan 

kontribusi terbesar ketiga pada tahun 2014 mencapai 1.233.984 ton atau sekitar 

10,35%  terhadap produksi sayur nasional. Peningkatan produksi bawang merah yang 

sangat signifikan berasal dari Pulau Jawa. Produksi bawang merah di Pulau Jawa  

tahun 2014 meningkat sebesar 56,96% atau sekitar 164.473 ton dengan penghasil 

bawang merah terbesar adalah Jawa Tengah, diikuti oleh Jawa Timur dan Jawa Barat. 

Sedangkan provinsi penghasil bawang merah terbesar diluar Jawa adalah Nusa 

Tenggara Barat dengan peningkatan sebesar 15,63% atau sekitar 15.885 ton dan 

diikuti oleh Sumatera Barat dengan peningkatan 43,34% atau sekitar 18.545 ton 

(Kementrian Pertanian, 2015). 
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Usaha yang dapat di lakukan adalah dengan pengembangan intensifikasi 

pertanian melalui pemupukan secara organik atau anorganik. Menurut Bustami et al. 

(2012) pemupukan adalah salah satu kegiatan penting dalam kegiatan budidaya 

tanaman untuk meningkatkan produksi tanaman. Pemupukan bertujuan untuk 

meningkatkan kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah.  

Penggunaan pupuk anorganik harus dilakukan secara efektif dan efisien. Cara 

untuk membuat penggunaan pupuk efektif dan efisien adalah dengan cara pemupukan 

yang berimbang (Ramdani dan Wijaya, 2015). Pasaribu et al. (2012) melakukan 

penelitian tentang penggunaan pupuk anorganik berupa Urea, SP-36, Dan KCl pada 

bawang merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk anorganik  

memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot segar seberat 141,71 g dan bobot 

kering seberat 74,58 g. 

Aplikasi pupuk N dan K penting untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman serta hasil umbi bawang merah. Rina (2015) menyatakan unsur hara N 

berfungsi sebagai penyusun asam amino (protein), asam nukleat, nukleotida, dan 

klorofil pada tanaman, sehingga dengan adanya N  membuat tanaman menjadi lebih 

hijau dan mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, jumlah daun) 

sedangkan peran unsur K bagi tanaman adalah  sebagai aktivator enzim. 

Tanaman bawang merah adalah tanaman sensitif hara, artinya kekurangan 

atau kelebihan hara cepat terlihat pengaruhnya pada tanaman ini. Kelebihan nitrogen 

menyebabkan pertumbuhan tanaman lebih cepat, tetapi umbi yang di hasilkan 

berukuran besar dan mudah hancur setelah kering sedangkan kekurangan nitrogen 

menyebabkan pertumbuhan bawang merah menjadi kerdil dan umbi yang di hasilkan 

kecil (Pitojo dan Samadi, 2003 dalam Deden, 2014). Berdasarkan hasil penelitian 

yang di lakukan oleh Napitupulu dan Winarno (2010), pemberian pupuk N dengan 

dosis 250 kg ha
-1

  dan  K dengan dosis 150 kg ha
-1

 menghasilkan bobot umbi kering 

tertinggi pada tanaman bawang merah, yaitu 64,69 g/per rumpun. 

Pemberian pupuk kalium berfungsi untuk memperkuat tubuh tanaman agar 

kokoh seiring dengan pembentukan dan perbesaran diameter umbi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Uke et al. (2015) menyatakan bahwa pemberian dosis
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 kalium 100 kg ha
-1

 berpengaruh meningkatkan diameter umbi, berat umbi segar, dan 

berat umbi kering tanaman bawang merah. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk nitrogen dan kalium serta interaksi keduanya terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum  L.).  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis 

pupuk Nitrogen dan Kalium terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium 

ascalonicum L.). 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dengan pemberian dosis pupuk nitrogen 200 kg urea ha
-1

 dan kalium 

100 kg KCl ha
-1

 merupakan perlakuan terbaik dan mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
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